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Pesawat angiografi rotasi 3 dimensi digunakan dalam radiologi intervensi, kardiologi intervensi dan bedah
invasif minimal yang dapat memvisualisasikan pembuluh darah, dan mengevaluas anatomi tubuh yang
lebih rumit dengan dosis radiasi yang lebih besar dibandingkan generasi sebelumnya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan perhitungan estimasi dosis radiasi yang masuk ke dalam tubuh pasien yang dibandingkan dengan
dosis ambang yang dapat diterima. Penelitian dilakukan dengan menggunakan phantom rando jenis wanita
di duainstalasi cathlab dengan jenis pesawat yang berbeda. Pengukuran dosis dilakukan dengan
menggunakan TLD pada mata, tiroid, spinal cord, payudara dan gonad pada mode preset yang berbeda
untuk kepala dan abdomen.

Hasil penelitian menunjukkan pada pesawat 1, dosis yang diterima untuk pengukuran kepala pada mode
5sDR Head berkisar antara 1,17 mGy-3,68 mGy dan pada mode 5sDR Head Care berkisar antara 0,58 mGy-
1,15 mGy. Sedangkan untuk pengukuran abdomen pada mode 5sDR Body dosis yang diterima adalah
berkisar antara 0,50 mGy-0,85 mGy dan pada mode 5sDR Body Care berkisar antara 0,55 mGy-0,79 mGy.
Pada pesawat 2, dosis yang diterima untuk pengukuran kepala pada mode Carotid Prop Scan berkisar antara
2,20 mGy-3.71 mGy dan mode Carotid Roll Scan berkisar antara 2,02 mGy-4,59 mGy. Sedangkan dosis
yang diterima untuk pengukuran abdomen pada mode Abdomen Prop Scan berkisar antara 0,44 mGy-2,34
mGy dan pada mode Abdomen Roll Scan berkisar antara 0,43 mGy-1,30 mGy. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah semua mode preset tidak memberikan dosis yang mendekati dosis ambang untuk setiap titik
pengukuran.

...... Three dimensional Rotational Angiography 3DRA ismostly used in interventional radiology,
interventional cardiology, and minimal invansive surgery to visualize blood vessels, and more complicated
anatomy with more visual capacity than the previous generation. The rotating nature of image acquisition
with suspected high radiation dose requires dose estimation. This study was aimed to measure radiation dose
in 3DRA and compare it to the thresholds for deterministic risks. Measurement using TLDs were carried out
on female Rando phantom in two angiography suites with different device types, with the organ of interest
being eyes, thyroid, spinal cord, breast and gonad. Different preset modes for head and abdomen were
employed for comparison.

The result for device 1 showed that dose on 5sDR Head mode ranged from 1,17 mGy 3.68 mGy and in
5sDR Head Care mode ranged from 0,58 mGy 1,15 mGy while the measured dose on the body in 5sDR
Body mode ranged from 0,50 mGy 0,85 mGy and in 5sDR Body Care mode ranged from 0,55 mGy 0.79
mGy. On device 2, the result showed the measured dose on the head in carotid prop scan mode ranged from
2,20 mGy 3.71 mGy and in carotid roll scan mode ranged from 2,02 mGy 4,59 mGy while the measured
dose on the body in abdomen prop scan mode ranged from 0,44 mGy 2,34 mGy and in abdomen roll scan
mode ranged from 0,43 mGy 1,30 mGy. The study presents that all preset modes do not deliver near
threshold doses for each measurement point.
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